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ABSTRAK 

Air merupakan sumber daya alam yang penting bagi kehidupan dan diperlukan upaya untuk 
menjaga kualitasnya agar dapat terus memberikan manfaat bagi manusia dan mahluk hidup 
lainnya. Sayangnya, banyaknya tantangan dan permasalahan akan pemenuhan kebutuhan 
air bersih, baik secara global dan di Indonesia sendiri. Isu ini telah diakui sebagai Sustainable 
Development Goal (SDG) 6 - Air Bersih dan Sanitasi Layak di sidang United Nations. Salah 
satunya permasalahan dari pemenuhan kebutuhan air bersih disebabkan oleh pencemaran 
air, khususnya akibat limbah dari sektor industri pertambangan batu bara. Masalah ini juga 
diperhatikan oleh pemangku kepentingan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan tambang 
batu bara perlu mempertanggungjawabkan kegiatan bisnis perusahaan kepada pemangku 
kepentingan melalui laporan keberlanjutan menggunakan GRI standards, yang merupakan 
kerangka laporan keberlanjutan yang paling umum digunakan. 
 Kegiatan magang untuk semester genap 2022/2023 dilakukan secara online pada PT 
Aicon Global Indonesia, khususnya pada divisi assurance yang dijalankan secara independen 
pada PT Sejahtera Rambah Asia (SR Asia Indonesia). Selanjutnya, perusahaan klien yang 
diberikan jasa assurance adalah Perusahaan Tambang X, sebuah perusahaan tertutup yang 
bergerak secara khusus pada sektor tambang batu bara di Indonesia. 
 SDG 6 - Air Bersih dan Sanitasi Layak sebagai target global memiliki tujuan untuk 
memastikan ketersediaan serta pengelolaan air dan sanitasi yang berkelanjutan untuk semua 
(Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, 2020). Di sisi lain, perusahaan tambang 
menyebabkan pencemaran air dari kegiatan bisnisnya. Salah satunya adalah menimbulkan 
tumpahan dan tailings serta pencemaran air melalui air asam tambang dan erosi akibat 
tambang terbuka tidak ditutup kembali (Jhariya et al., 2016).  Otoritas Jasa Keuangan telah 
mengharuskan berbagai perusahaan, yang diantaranya termasuk perusahaan tambang, 
untuk menyusun laporan keberlanjutan sesuai dengan Peraturan OJK Nomor 
51/POJK.03/2017 sebagai bentuk pertanggungjawaban perusahaan kepada pemangku 
kepentingan. Adapun laporan keberlanjutan dari Perusahaan Tambang X disusun mengacu 
pada GRI standards, suatu kerangka laporan keberlanjutan yang umum digunakan di dunia 
(Kuswanto, 2019). 
 Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan sebagai asuror yang memberikan jasa 
assurance pada Perusahaan Tambang X, perusahaan belum mendapat nilai sempurna 
secara menyeluruh. Target spesfik SDG 6.3 mendapatkan skor pengungkapan target spesifik 
SDG 6 terbaik dengan nilai 100%. Lalu, target spesifik yang mendapatkan skor pengungkapan 
terendah adalah target spesifik 6.6 dengan nilai 85,71%. Untuk skor pengungkapan dari target 
spesifik SDG 6.4 adalah 87,50%. Kemudian, berdasarkan ketiga skor pengungkapan target 
spesifik SDG 6 didapatkan total rata-rata pengungkapan SDG 6 dengan nilai 91,07%. Pada 
periode pelaporan berikutnya, Perusahaan Tambang X dapat meningkatkan pengungkapan 
pada indikator GRI yang belum mendapat skor maksimal. Hal yang dapat dilakukan adalah 
dengan melakukan identifikasi dampak terkait air dengan menggunakan metodologi yang 
valid. Kemudian, Perusahaan Tambang X juga dapat melaporkan secara rinci total berat 
limbah yang dibuang berdasarkan jenisnya, termasuk limbah B3 dan non-B3, dalam metrik 
ton. Hal-hal ini dimaksud untuk meningkatkan pengungkapan Perusahaan Tambang X agar 
lebih baik pada penyusunan laporan keberlanjutan di periode mendatang.  
 
Kata Kunci: Pengungkapan SDG 6, Perusahaan Tambang Batu Bara, Standar GRI, 

Target Spesifik SDG 6 
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ABSTRACT 

Water is a vital natural resource for life, and efforts are needed to maintain its quality to 
continue providing benefits to humans and other living beings. Unfortunately, there are 
numerous challenges in meeting the demand for clean water, both globally and in Indonesia. 
This issue has been recognized as Sustainable Development Goal (SDG) 6 - Clean Water 
and Sanitation in the United Nations forum. One of the problems in meeting the demand for 
clean water is caused by water pollution, particularly from the waste generated by the coal 
mining industry. This issue is also of concern to stakeholders in the company. Therefore, coal 
mining companies need to be accountable to stakeholders by reporting their business 
activities through sustainability reports using the widely used GRI standards framework. 

For the second semester of 2022/2023, the internship was conducted online at PT 
Aicon Global Indonesia, specifically in the independent assurance division of PT Sejahtera 
Rambah Asia (SR Asia Indonesia). The client company receiving assurance services was 
Mining Company X, a closed company operating exclusively in the coal mining sector in 
Indonesia. 

SDG 6 - Clean Water and Sanitation as a global target aims to ensure the availability 
and sustainable management of water and sanitation for all (Badan Perencanaan 
Pembangunan Nasional, 2020). On the other hand, mining companies contribute to water 
pollution through their business activities. One of the sources is spills and tailings, as well as 
water contamination from acid mine drainage and erosion caused by abandoned open mines 
(Jhariya et al., 2016). The Financial Services Authority has mandated various companies, 
including mining companies, to prepare sustainability reports in accordance with OJK 
Regulation No. 51/POJK.03/2017 as a form of corporate accountability to stakeholders. The 
sustainability report from Mining Company X is prepared based on GRI standards, a widely 
used framework for sustainability reporting worldwide (Kuswanto, 2019). 

Based on the analysis conducted as an assurance provider for Mining Company X, 
the company has not achieved a perfect overall score. Specific target SDG 6.3 received the 
highest disclosure score with a value of 100%. However, the specific target that obtained the 
lowest disclosure score is target 6.6, with a score of 85.71%. The disclosure score for specific 
target SDG 6.4 was 87.50%. Subsequently, based on the three specific target disclosure 
scores, the overall average disclosure score for SDG 6 is 91.07%. As a recommendation for 
the next reporting period, it is expected that Mining Company X will enhance its disclosure for 
GRI indicators that have not yet achieved maximum scores. This can be accomplished by 
conducting an identification of water-related impacts using a valid methodology. Additionally, 
Mining Company X can provide detailed reports on the total weight of waste disposed of based 
on its type, including hazardous and non-hazardous waste, in metric tons. These measures 
are intended to improve the disclosure of Mining Company X in future sustainability reporting. 
 
Keywords: SDG 6 Disclosure, Coal Mining Company, GRI Standards, Specific Target 
SDG 6 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 1990, air dapat didefinisikan 

sebagai sumber daya alam yang memenuhi kehidupan hidup banyak orang. Sebab 

itu, air memerlukan upaya untuk dijaga kualitasnya agar dapat senantiasa 

memberikan manfaat bagi kehidupan manusia dan mahluk hidup lainnya. Oleh 

karena definisi air adalah sumber daya alam yang penting bagi kehidupan, negara 

Indonesia mengatur hal terkait sumber daya air dalam Undang Undang Republik 

Indonesia Nomor 17 Tahun 2019. Menurut UU Nomor 17 Tahun 2019 Pasal 6, negara 

menjamin hak rakyat untuk dapat memenuhi kebutuhan atas air dengan jumlah yang 

cukup, kualitas yang baik, aman, terjaga kontinuitasnya, serta dapat dijangkau 

masyarakat.  

Pentingnya kebutuhan akan air juga dirasakan pada cakupan global. 

Hal ini tercermin melalui upaya United Nations (UN) untuk memasukkan isu air 

sebagai salah satu target dari 17 Sustainable Development Goals (SDGs). United 

Nations (UN) memasukkan Air Bersih dan Sanitasi Layak sebagai Sustainable 

Development Goal (SDG) 6. Alasan United Nations (UN) memasukkan SDG 6 

sebagai salah satu dari 17 target global karena banyaknya tantangan terkait 

pemenuhan kebutuhan air pada banyak orang. Salah satu tantangan akan 

pemenuhan kebutuhan atas air adalah sebanyak 26% populasi dunia (2 miliar orang) 

tidak memiliki akses ke layanan air minum yang dikelola dengan aman (UNESCO 

World Water Assessment Programme, 2023, 21). Kemudian, diperkirakan sebanyak 

44% dari semua air limbah domestik di seluruh dunia tidak diolah dengan aman 

sebelum dilepaskan ke lingkungan pada tahun 2020. Tidak hanya air limbah 

domestik, air limbah industrial yang hanya tersedia data per tahun 2015 melaporkan 

bahwa hanya 14 negara yang melaporkan aliran air limbah industri yang diolah 

dengan rata-rata 30% (UNESCO World Water Assessment Programme, 2023, 21).  

Permasalahan air bersih dan sanitasi layak tidak hanya menjadi 

tantangan global, tetapi juga menjadi permasalahan di Indonesia. Menurut BMKG, 

Indonesia mengalami krisis air yang disebabkan oleh perubahan pola curah hujan, 

kenaikan suhu bumi, kenaikan tinggi permukaan air, dan peristiwa iklim ekstrem 

(CNN Indonesia, 2022). Masalah kelangkaan air di Indonesia banyak terjadi di daerah 

yang memiliki sedikit tutupan hutan seperti di Pulau Bali, Jawa, serta Nusa Tenggara 

(CNN Indonesia, 2022). Berdasarkan data yang dimiliki BAPPENAS (2019), luas 
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daerah kritis air Indonesia diprediksikan akan meningkat dari 6 persen pada tahun 

2000 menjadi 9,6 persen pada tahun 2045. Jumlah air yang tergolong langka bahkan 

kritis sudah terjadi pada Pulau Jawa dan Bali cukup besar, sedangkan Nusa 

Tenggara Barat, Sumatera bagian selatan, dan Sulawesi bagian selatan akan 

mengalami krisis air pada tahun 2045.  

Selanjutnya, tantangan air bersih yang terjadi di Indonesia disebabkan 

juga oleh pencemaran air. Menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(KLHK), sebanyak 59% sungai di Indonesia dalam keadaan tercemar (Tempo, 2021). 

Pencemaran air sungai terjadi banyak disebabkan oleh limbah dari kegiatan industrial 

diantaranya minyak dan gas, pertambangan. Salah satu contoh dari pencemaran air 

akibat limbah industrial adalah ditemukannya limbah minyak pada beberapa pantai di 

Lampung (Kompas TV Lampung, 2021). Limbah minyak tersebut diduga timbul dari 

aktivitas pencucian lambung kapal tangker dan bongkar muat yang dilakukan pihak 

tidak bertanggung jawab. Pencemaran yang timbul dari limbah berwarna hitam di 

pesisir Lampung juga terjadi pada tahun 2020 yang diduga disebabkan oleh cairan 

aspal dan oli sehingga menjadi masalah serius menurut Wahana Lingkungkan Hidup 

Indonesia (Walhi) Wilayah Lampung. 

Salah satu penyebab terjadinya pencemaran air ditimbulkan dari 

kegiatan pertambangan. Limbah padat dan air limbah yang timbul melalui kegiatan 

operasi penambangan menjadi sumber potensial pencemaran tanah dan air karena 

mengandung logam yang dapat disebarkan oleh keadaan alami, seperti angin atau 

hujan, maupun secara tidak sengaja (Minga et al., 2023, 965). Salah satu kasus 

pencemaran air akibat kegiatan operasi pertambangan adalah indeks kualitas air 

(IKA) Sungai Enim di Sumatra Selatan rendah dengan skor 58,25, di bawah dari 

standar yang ditetapkan sebesar 67,05 (Elko, 2022). Pencemaran air Sungai Enim 

disebabkan oleh pengelolaan limbah industri pertambangan yang belum baik. Selain 

itu, kegiatan pertambangan dapat menimbulkan tumpahan dan tailings serta 

pencemaran air melalui air asam tambang dan erosi akibat tambang terbuka tidak 

ditutup kembali (Jhariya et al., 2016). 

Indonesia perlu memperhatikan isu pencemaran air yang ditimbulkan 

oleh kegiatan pertambangan karena Indonesia memiliki kekayaan sumber daya alam 

yang melimpah untuk ditambang. Hal ini tercermin dengan masuknya Indonesia 

dalam daftar 10 negara penghasil emas terbesar secara global (Shaid, 2022). 

Kemudian, Indonesia juga masuk dalam 7 negara terbesar dunia yang mempunyai 

cadangan batubara dengan 34,8 juta metrik ton. Kekayaan sumber daya alam 
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Indonesia yang melimpah menarik banyak perusahaan untuk berinvestasi dan 

melakukan kegiatan bisnis pada sektor pertambangan di Indonesia. Adapun jumlah 

perusahaan yang tercatat memiliki izin usaha pertambangan (IUP) di Indonesia pada 

sistem Minerba One Data Indonesia adalah sebanyak 6.719 perusahaan 

(Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral, n.d.). Oleh karena itu, Indonesia 

perlu memperhatikan isu pencemaran air di Indonesia. 

Berbagai kasus yang terjadi dari kegiatan operasi bisnis perusahaan 

sektor pertambangan menjadi perhatian banyak pemangku kepentingan. Pemangku 

kepentingan dari perusahaan tambang diantaranya ada pemegang saham, 

karyawan, pemerintah pusat dan daerah, asosiasi usaha, mitra dan kontraktor, 

pembeli, masyarakat lokal, dan lembaga swadaya masyarakat. Berbagai pemangku 

kepentingan mengarahkan perhatian saat ini pada kegiatan operasi perusahaan 

pertambangan karena dampak yang ditimbulkan akan mempengaruhi pencapaian 

Sustainable Development Goals (SDGs) sebagai target global. Sustainable 

Development Goals (SDGs) menjadi urgensi bersama karena akan berdampak 

signifikan bagi kelangsungan hidup manusia. Kerja sama secara kolektif dari berbagai 

pihak, termasuk diantaranya perusahaan-perusahaan pada sektor pertambangan 

melalui kegiatan operasinya, akan membantu pencapaian target global. 

Indonesia menghadapi tantangan besar untuk mencapai target SDGs 

yang salah satunya memerlukan dukungan dari perusahaan-perusahaan sektor 

pertambangan. Menurut Sustainable Development Report yang diterbitkan oleh 

United Nations (UN) pada tahun 2019-2023, Indonesia berada dalam rentang 

peringkat indeks SDG 75-102 dari 166 negara yang terdaftar. Pada penilaian SDGs 

tahun 2023, Indonesia memperoleh skor 70,2 (Sachs et al., 2023, 25). Dalam 

Sustainable Development Report tersebut, United Nations juga mencatat bahwa SDG 

6 di Indonesia masih menjadi tantangan besar dan di saat bersamaan sedang 

melakukan upaya (on track) dalam mencapai SDG. Oleh karena itu, kerja sama dari 

perusahaan-perusahaan sektor pertambangan sangat diperlukan untuk 

meningkatkan kemampuan Indonesia dalam mencapai SDGs, terutama dalam hal 

SDG 6 - Air Bersih dan Sanitasi Layak. 

Salah satu langkah penting yang dapat dilakukan perusahaan-

perusahaan sektor pertambangan untuk mempercepat pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs) di Indonesia adalah dengan mempertanggungjawabkan 

kegiatan operasional bisnis mereka kepada para pemangku kepentingan. Pemerintah 

telah mengeluarkan peraturan yang mewajibkan perusahaan-perusahaan sektor 
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pertambangan untuk mempertanggungjawabkan kegiatan operasional bisnis mereka 

kepada para pemangku kepentingan melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK). OJK 

telah mengharuskan lembaga jasa keuangan, perusahaan terdaftar, dan perusahaan 

publik untuk menyusun laporan keberlanjutan sesuai dengan Peraturan OJK Nomor 

51/POJK.03/2017. Laporan keberlanjutan tersebut harus mencakup perbandingan 

kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial. Laporan keberlanjutan juga harus disusun 

dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris secara paralel sebagai bentuk 

pertanggungjawaban kepada para pemangku kepentingan agar dapat dipahami oleh 

mereka (OJK, 2017). 

Laporan keberlanjutan memiliki standar dan kerangka pelaporan yang 

berbeda-beda, tetapi salah satu kerangka laporan keberlanjutan yang umum 

digunakan adalah standar yang dikeluarkan Global Reporting Initiative (GRI). 

Menurut Kuswanto (2019:2) standar GRI menjadi salah satu kerangka laporan 

keberlanjutan yang umum digunakan. Selain standar GRI, kerangka laporan 

keberlanjutan yang dapat digunakan di dunia adalah Sustainability Accounting 

Standards Board (SASB) framework dan International Standards Organization (ISO) 

standards (KPMG, 2020). Standar GRI memiliki 3 seri standar yaitu, universal 

standards, sector standards, dan topic standards (Global Sustainability Standards 

Board (GSSB), 2022). GRI universal standards dapat digunakan oleh semua jenis 

organisasi/perusahaan sehingga dapat dibandingkan satu sama lain. Hal ini yang 

menjadikan GRI standards sebagai kerangka laporan keberlanjutan yang umum 

digunakan di dunia (Kuswanto, 2019, 2). 

Berdasarkan penjelasan di atas, terlihat bahwa kegiatan operasional 

perusahaan di sektor pertambangan perlu mendukung pencapaian SDG 6 - Air Bersih 

dan Sanitasi Layak. Laporan magang ini menguraikan tentang informasi yang 

disampaikan oleh Perusahaan Tambang X atas kegiatan operasional perusahaan 

terkait SDG 6 - Air Bersih dan Sanitasi Layak. Dengan menganalisis pengungkapan 

target spesifik SDG 6 - Air Bersih dan Sanitasi Layak Perusahaan Tambang X, 

diharapkan dapat membantu Perusahaan Tambang X meningkatkan pengungkapan 

agar lebih baik, mengurangi risiko, serta membantu perusahaan dalam 

memanfaatkan peluang bisnis untuk mencapai target SDG 6 di seluruh proses bisnis 

Perusahaan Tambang X. 
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1.2. Tujuan 

1. Menganalisis pengungkapan target spesifik SDG 6 - Air Bersih dan Sanitasi 

Perusahaan Tambang X berdasarkan GRI Standards. 

2. Memberikan rekomendasi bagi Perusahaan Tambang X berdasarkan analisis 

target spesifik pengungkapan SDG 6 melalui laporan keberlanjutan 2022 yang 

sudah diterbitkan.  
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